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Keutamaan 10 Hari di Awal Bulan Ramadhan

Penulis: Tim Berkhutbah
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’'ala dengan
sebenar-benarnya. Takwa adalah bekal terbaik, perisai yang melindungi, dan jalan menuju
kemuliaan di dunia dan akhirat.

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Kita telah memasuki bulan yang penuh berkah, bulan Ramadhan. Sebuah madrasah ruhani yang
Allah sediakan untuk kita. Bagi para akademisi, bulan ini adalah laboratorium agung untuk
menguji dan meningkatkan kualitas keimanan, sekaligus momentum untuk merenungkan tanda-
tanda kebesaran Allah dalam setiap ilmu yang kita pelajari. Pada khutbah kali ini, kita akan
menyelami satu keistimewaan khusus dalam bulan ini, yaitu keutamaan sepuluh hari pertama
Ramadhan.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah memberikan gambaran yang indah tentang fase-
fase dalam Ramadhan. Beliau bersabda:

Jw'bﬁong: 303_’5.]:9 ‘Joo/:e./ 31 - bib ‘aufa :)34:].:'9‘?

“Awal bulan Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan, dan akhirnya adalah
pembebasan dari api neraka.” (Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah, dishahihkan Al-Albani).

Sepuluh hari pertama adalah fase “Rahmah”

(w;)
Rahmat Allah yang melimpah turun, pintu-pintu langit dibuka lebar, pintu-pintu surga dibuka, dan

pintu-pintu neraka ditutup. Ini adalah kesempatan emas untuk mengejar pahala dan mendekat
kepada Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Bagi seorang akademisi, konsep “rahmat” ini bisa kita renungkan lebih dalam. Rahmat Allah
dalam ilmu adalah pemahaman yang benar (al-fahm), kemudahan dalam menelaah (al-yusr),
dan ketepatan dalam mengambil kesimpulan (as-sawab). Di sepuluh hari pertama ini, kita
memohon agar Allah membukakan rahmat-Nya dalam setiap ilmu yang kita tekuni, sehingga ilmu
itu membawa kita semakin dekat kepada-Nya, bukan menjauhkan.
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Keutamaan lain dari hari-hari awal Ramadhan adalah semangat yang masih menggebu. Ini
adalah modal berharga. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dan para sahabat sangat
bersemangat dalam beribadah di bulan ini. Mari kita jadikan momentum awal ini untuk
membangun kebiasaan (habit) ibadah yang kuat: tilawah yang konsisten, shalat malam yang
khusyuk, sedekah yang tulus, dan menahan diri dari segala hal yang sia-sia.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali ‘Imran: 133).

Ayat ini memerintahkan untuk “bersegera”. Sepuluh hari pertama adalah waktu yang tepat untuk
menerapkan “as-suru’™ (bersegera) dalam kebaikan. Jangan menunda-nunda tilawah, jangan
menunda giyamul lail, jangan menunda sedekah. Seorang penuntut ilmu paham betul bahwa
keberhasilan seringkali ditentukan oleh konsistensi di awal.

Oleh karena itu, jamaah yang budiman, mari kita manfaatkan betul sepuluh hari pertama ini. Isi
dengan:

1. Target Tilawah yang jelas dan terukur.

2. Memperbanyak Doa, karena doa orang yang berpuasa mustajab.

3. Memperbanyak Sedekah, karena Rasulullah adalah orang yang paling dermawan, dan
lebih lagi di bulan Ramadhan.

4. Menjaga Lisan dan Pandangan dari hal-hal yang mengurangi pahala puasa.

Marilah kita tutup khutbah pertama ini dengan firman Allah:
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Dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 71).
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